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Ae ALASAN PIMILIHAN JUDUL

Ada sebuah pernyataan bahwa : "Setiap generasi pgnulis se-
Jarahnya sendiri"a Sebagaei generasi Indonesia perlu kiranya mere-
alisasikan pernyataan tersebut. Sebab sampai saat ini penulisan
sejarah Indonesia masih menunjukkan adanya kepincangan,karena be=-
lum mengungkapkan peranan bangsa Indonesia secara keseluruhan,Hal
itu disebabkan oleh pengaruh historiografi kolonial disamping pan-
dangan Indonesiasentris yang masih menggunakan pendekatan se jarah
konfensional, Untuk merealisasikan pernyataan tersebut perlu ada-
nya reinterpretasi sejarah Indonesia yang berpandangan Indonesic
sentris dengan menggunakan pendekatan multi dimensional.

Dalam mengungkapkan sejarah Indonesia yang sangat komplek
maka penulisan sejarah lokal sangat penting, sebab sejarah Indo-
nesia hanya dapat ditulis dengan bahan sejarah lokal. Hal ini bu=
kan berarti bshwa : Sejarsh Nasional adalah Jumlah dari sejarah
lokal akan tetapi proseseproses /kejadian-kejadian pada tingkat
sejarah lokal diterangkan dalam hubungannya dengan proses nasio=-
nal.

Sehubungan dengan itu maka dipilihaya judul skripsi :"PE=-
RANAN ULAMA DALAM PENUMPASAN PEMBERONTAKAN PKI TAHUN 4948 DI MA-
DIUR" dilatar belakangi oleh beberapa dorongan ingin mengungkap=
kan ¢

1+ Bahwa ummat Islam yang dipimpin para Ulama merupakan

barisan terdepan dalam menghadapi pemberontskan PKI di
negara Republik Indonesia.

2, Perjuangan umnat Islem yang dipimpin para Ulama meru=-

pakan sumbangan yang terbesar bagi kemerdekaan dan te=-
gaknya Negara Republik Indonesia.
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%, Bohwa ternyata PKI selalu merongrong dan ingin menggu~
lingkan pemerintah yang sah karena tidak sesuai dengan
id#ologinya.

B. PENJELASAN JUDUL

Judul skripsi ini perlu dijelaskan pengertg#annya, untuk
memper jelas maksud yang terkandung didalam tulisan yeng akan die
sajikan 3

1. Persnan, sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
pimpinan yeng terutema dalam terjadinya sesuatu hal a=-
tau peristiwa? dolem hal ini peranan Ulama dalam penum-

pasan pemberontakan PKI tshun 1948 di Madiun.

2. Ulama, ahli dalam pengetahuan Agama Ialam? disaunping
itu secara faktual Ulama sebagai tokch masyaraskat yang
non formal dalam Islam.

3. Dalam, sebagai kata perangkai berarti didalam atau pa=-
da.“

Y4, Penumpasan, dari kata tumpas artinys habis binasa (pu-
nah) sama sekali.5 Yang dimekesud penumpassn disini mem-
binasakan sama sekali, dalam hal ini penumpasan terha-
dap PKI.

5. Pemberontakan, perlawanan atau penentangan kepada ke=
kuaaaan,G yaitu pemerintah resmi.

6. PKI, kependekan dari Partai ¥omunis Indonesia, didiri-
kan pertama kali di Indonesia pada tanggal 23 Mei 1920,
dipimpin oleh Semaun, Darsonc dan Tan Malaka? Kemudian

2purwadarminta WJS.,Kanus Umum Bshasa Indonesia (Jeakarta:
Balai Pustaka, 1976), hal.?735

51vid, hal.1120
b

Ali Marsaban, Amir Hasan,Nazar, Kamus Bahasa Indonesia
Untuk Remaja (Bandung : Angkasa,t.th.),hal.06

Spurvadarminta WJS.,@p.Cit. hal.1102
61pia, hal.129

Zﬂaheyb, Kamus Populer,(Jakarta : Centra,1972),hal.221
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PKI menjadi partei illegal seteleoh dilarang dan dibubar-
kan olch pemerintah Belanda karena mengadakan pemberon=
takan pada tahun 1926, Baru pada tahun 1946 PKI muncul
kembali secara terang-terangan (legal) dan berhasil mem-
bentuk pimpinan partei pada tahun 1948,
Tahun 1948, pemberontakan terkensl PKI di Indonesia ada
tiga kali yaitu pada tshun 1926, tshun 1948 dan tera-
khir tshun 1965, pembshasan dalem skripei ini membatasi
pada pemberontakan PKI di Indonesia pada tahun 1948,
Di, merupaken kata perangkal yeng menyatakan ada pada
suatu tempat.
Madiun, adalah eks ibu kota karesidenan Madiun yang me=
liputi decrah kabupaten Madiun, kabupaten Ngawi, kabu =~
paten Ponorogo, kabupaten Mageton.
Kabupaten Madiun beribu kota di Madiun yang berbatasan
sebelah timur kabupaten Nganjuk, sebelah utara kabupa-
ten Bojonegore dan kabupaten Ngawl, sebelah barat kabu-
paten Magetan dan sebelah selatan kabupaten Ponorogo.
Sedengken Madiun pada tshun 1948 adalah termasuk daerah
RI yang beribu kota di Yogyakarta (sesuai dengan per-
janjien Linggarjati disusul dengan perjanjian Reaville).

Dari uraien tersebut, moka yang dimcksud dengan "PERANAN
ULAMA DALAM PENUMPASAN PEMBERONTAKAN PKI TAHUN 1948 DI MADIUN"
adelsh , ikut sertanya pemimpin Islam sebagai tokoh terkemuka dan
pimpinan masyarakat nkn formal , dalam membinasakan perlawanan

PKI terhadap kekuasasn RI yang sah, yang berpusat di Madiun.
C. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Pembshasan dalam skripsi ini menecakup @
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Garis besar politik PKI di Indonesia.

Latar belakang politik, sosial, militer pemerintah RI.
Meletusnya pemberontakan PKI di Madiun.

Uscha penumpasan pemberontakan PKI di Madiun.

aPufwadarminta WJS.,0psCits hal.24d
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5. Pereonan Ulama dalam memimpin penumpasan pemberontakan
PKI di Madiun.
De RUMUSAN MASALAH
Sehubungan dengen ruang lingkup pembahasen diatas, maka
yang menjadi masalah dalam pembahasan ini adalah sebggai berikut:
1. Bagaimana politik yemg digariskan PKI di Indonesia.
2. Bogaimena situasi negara yang dimanfaatkan oleh PKI se-
sudah proklamasi 17 Agustus 1945.
3. Apekah yang menyebabkan timbulnya pemberontakan PKI di

Madiun.
L, Bagaimana ussha penumpasan pemberontakan PKI di Madiun.

5 Sampai dimapa keikut sertaan Ulama dalam penumpasan pem-
berontakan PKI di Madiun.

E. HIPOTESA
Dari pokok masalah yang telah dikemukakan , dapat diberi
jawaban sementara sebagai berikut s =

1. Bahwa politik PKI di Indonesia ingin mendirikan pemerin-
tahan komunis. '

2. Pemerintah RI yang belum stabil baik politik, sosial ma-
upun militer memberikan kesempatan yang baik bagi PKI
untuk mengadakan pemberontakan.

3. Dahwa ketidak puasan golongan PKI terhadap pemerintah
RI dan ambisinya untuk mendirikan pemerintshan komunis
di Indonesia, yang mendorong mereka berontak.

L, Dalam menumpas pemberontakan PKI di Madiun pemerintah
bertindak cepat dengan membentuk "Front Kemerdekaan Na-
aianal“.9

5. Bahwa Ulama ikut aktif berperan didalam memimpin penum-
pasan pemberontakan PKI di Madiun, dengan mengerahkan
para santri, lasykar Hizbullah dan Sabililleh, karena

INasution A.H., Sekita
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bertentangan dengan ajaran Islem yang menjadi dasar po-
kok perjuangan.

F. METODE PEMBAHASAN

1. Metode pengumpulan data

Sistim pengumpulan data yang dipergunckan dalam gkripsi i~
ni diperoleh dari 3

a. Sumber kepustakaan, dengan mengadakan stﬁdi kepustaka-
ane

b. Sumber lisan, dengan mengadskan interview dengan para
Ulama yang ikut aktif memimpin penumpasan penmberonte=
kan PKI di Hadiun.

¢. Sumber lapangan, sumber yang diperoleh dengan jalan me=
ngadakan observasi pada tempat~-tempat bersejarah yang
berkaitan dengan masalah tersebut.

2., Metode pengolahan data

Untuk mengoleh data-data yang diperoleh digunakan metode

sebagai berikut

a. Metode pengolahan data yang bersifat kompilatif,yaitu
mengumpulkan data secara keseluruhen baik dari sumber
kepustakaan maupun dari sumber lisan.

b. Metode pengeolahan data yang bersifat komparatif,yaitu
membending-bandingkan antara semua sunber yang telah
dikumpulken untuk dijadikan fakta sejarah.

¢. Metode pengolahan data yang bersifat analitis induk-
tif, yaitu dalam menganzlisa data berangkat dari fak-
ta yang khusus kemudian ditarik ganeralisasi-genera-

ligasi yang bersifat umuns

3, Metode penyajian data

Untuk menyajikan data dalam skripsi ini digunakan dua

macam metéde yaitu @

a. Metode penyajian data yang bersifat informatif anali-
tis induktifs yaitu d;ngan cara menerangken hasil ke-
simpulan yang diambil dari snalisa induktif.
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be Metode penyajian data yang bersifat informatif dis~
kriptif; yaitu dengan cara menerangkan apa adanya
dari fakta yang ada.
Ge. TUJUAN PEMBAHASAN

Adepun tujuan yang ingin dicapei dalam pembzhasan gkrip-
si ini adaleh, disamping untuk memenuhi sebagian persyaratan da-
lam memperoleh gelar sarjena dalam ilmu Sejarsh dan Kebudayaan
Islam, maka yang utama ialah 3

1. Untuk mengungkapkan peranan Ulama dalam penumpasan
pemberontakan PKI di Madiun, yang selama ini sejarah
tentang itu belum memadai.

2. Untuk mewariskan nilai-nilai perjuangan para Ulama da-
lam rangka menegakkan Republik Indonesia kepada genera-
si sekarang dan mendatange.

Se Uhtuk.mengungkapkan bahwa PKI merupakan bahaya bagi ne-
gara Pancasila Republik Indonesia.

H. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Sistimatika pembahasan dalam skripsi ini dengan tahap-ta-
hep pembahasan sebagai berikut @

Bab pertams pendshuluan, yang menggambarkan secara global
dari isi keseluruvhan skripsi ini, yang terdiri dari alasan pemi-
lihan judul, ruang lingkup pembahasan, rumusan masalah, hipotesa,
metode pembshasan, tujuan pembahasan dan sistimatika pembzhasan.

Kemudian tentang pemberontakan PKI di ®adiun yang melipu-
ti garis politik PKI dai Indonesia, yang menyebablkan timbulnya
pemberontakan PKI di Madiun sampai berkobaranya pemberontakan PKI
tersebut dibshas dalam bab kedua.

Dalam bab berikutnya dibahas mengenai usaha penumpasan
pegberontakan PKI di Madiun, yang meliputi garis politik peme=
rintah RI, sehingga pemerintah RI mengambil tindakan untuk me=-
numpae secara politik dan militer. Dalamnya diuraiken peranan U=
lama dalam penumpasan pemberontekan PKI di Madiun. Didahului de="
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ngan'mengetengahkan eksistensi Ulama sebagal tokoh masyarakat,
pemimpin santri, Hizbullah dan Sabilillah, dilanjutkan dengan
pandangan Ulama terhadap pemberontakan PKI di Madiun, kemudian
keikut sertacn Ulama dalam memimpin penumpasan pemberontakan PKI,
semua itu dibicarakan dalam bab keempat.

Bab kelima adalsh berisi kesimpulan isi keseluruhen skrip=-
si ini.





